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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Huruf-huruf Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin sebagai berikut : 

b : ب z : ز f : ف 

t : ت s : س q : ق 

ts : ث sy : ش k : ك 

j : ج sh : ص l : ل 

h : ح dh : ض m : م 

kh : خ th : ط n : ن 

d : د dhz : ظ h : ه 

dz : أ : ‘ ذ w : و 

r : ر g : غ y : ي   

 Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika hamzah tersebut terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda ( „) 

2. Vokal dan Diftong 

a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

     pendek         panjang 

fathah  a   ā 

kasrah  i   ī 

dhummah u   ū 

b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw), 

misalnya bayn( بين ) dan qawl ( قول ). 

3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda. 

4. Kata sandang al- (alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

jika terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan 

huruf besar (Al-), contohnya : 

Menurut pendapat al-Zuhaili, kaedah tersebut…. 

Al-Zuhaili berpendapat bahwa kaedah tersebut…. 
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5. Tā’ marbuthah( ة ) ditransliterasi dengan t, tetapi jika tā’ marbuthah 

terletak di akhir kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf “h”. 

contohnya : Al- risālat al-mudarrisah 

6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah arab yang belum 

menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia. Adapun istilah yang 

sudah menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah 

sering ditulis dalam Bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 

transliterasi di atas, misalnya perkataan Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), dan 

sunnah. 

Bila istilah itu menjadi bagian dari teks yang harus ditransliterasi secara 

utuh, misalnya : 

Fiy Dzilāl al-Qur’ān; 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn; 

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafzh lā bi khushūsh al-sabab 

7. Lafzh al-jalalah ( َّالل ) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudhāf ilayh (frasa nominal) 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya : dinullāh, billāh 

Adapun tā’ marbuthah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf t. contohnya :hum fiy rahmatillāh 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 

1. SWT  = Subhānah wa ta’ālā 

2. SAW  = Shalla Allāh ‘alayhi wa sallam 

3. r.a.   = Radhy Allāh anh 

4. a.s.   = Ἀlayhi salām 
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5. H.    = Hijriah 

6. M.    = Masehi 

7. H.R…  = Hadits Riwayat 

8. w.    = wafat 

9. Q.S. (…) : 5 = Qur’ān, Surah…, ayat 5. 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Iqbal, NIM. 190401008. Pembimbing I Dr. Abidin Wakano, 

M.Ag dan Pembimbing II Dr. Hasan Lauselang, M.Ag Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Pascasarjana IAIN Ambon 2021. Judul Tesis Pendidikan Islam 

Multikultural Dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurāt Ayat 13 (Studi Perbandigan 

antara Tafsir Al-Misbah dengan Tafsir Al-Azhar). 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu bagaimana nilai-nilai 

pendidikan Islam multikultural dalam surat al-Hujurāt ayat 13 menurut M Quraish 

Shihab dalam Tafsir al-Misbah dan Hamka dalam Tafsir al-Azhar dan bagaimana 

komparasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural dalam surat al-Hujurāt ayat 

13 menurut M Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah dan Hamka dalam Tafsir 

al-Azhar. Serta penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai 

pendidikan Islam multikultural dalam surat al-Hujurāt ayat 13 menurut M Quraish 

Shihab dalam Tafsir al-Misbah dan Hamka dalam Tafsir al-Azhar dan komparasi 

nilai-nilai pendidikan Islam multikultural dalam surat al-Hujurāt ayat 13 menurut 

M Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah dan Hamka dalam Tafsir al-Azhar.  

Peneliti menggunakan tipe penelitian kepustakaan (Library Research). Sifat 

penelitian ini bersifat dekskriptif-komparatif menguraikan pemikiran M. Quraish 

Shihab dalam kitab tafsirnya al-Misbah dan pemikiran Hamka dalam kitab 

tafsirnya al-Azhar tentang pendidikan Islam multikultural. Teknik pengumpulan 

data yang dipakai pada penelitian ini adalah kutipan langsung dan kutipan tidak 

langsung. Dan penelitian ini bersifat dekskriptif-komparatif. Serta menggunakan 

analisis data yaitu deduktif, induktif dan komparatif. 

Hasil penelitian ini adalah 1. Nilai-nilai pendidikan Islam multikultural yang 

terkandung dalam surat al-Hujurāt ayat 13 berdasarkan pendapat M. Quraish 

Shihab dalam tafsir al-Misbah dan pendapat Hamka dalam tafsir al-Azhar, yaitu 

pluralisme, persamaan (equality), toleransi, dan kemanusiaan, dan 2. Komparasi 

nilai-nilai pendidikan Islam multikultural dalam surat al-Hujurāt ayat 13 menurut 

M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah dan Hamka dalam tafsir al-Azhar, 

maliputi segi jumlah kitab tafsir, corak penafsiran, metode penafsiran, bentuk 

penafsiran, kondisi saat menafsirkan ayat, sistematika penafsiran surat al-Hujurāt 

ayat 13, dan penggunaan unsur bahasa atau kata dalam al-Qur’ān, serta penemuan 

nilai-nilai pendidikan Islam multikultural dalam surat al-Hujurāt ayat 13. 

Kata Kunci: Tafsir al-Azhar, Tafsir al-Misbah, dan Pendidikan Islam 

Mutikultural. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Iqbal, Muhammad Iqbal, NIM. 190401008. Supervisor I Dr. 

Abidin Wakano, M.Ag and Advisor II Dr. Hasan Lauselang, M.Ag Islamic 

Religious Education Study Program, Postgraduate IAIN Ambon 2021. Title of 

Thesis on Multicultural Islamic Education in the Qur'an Surah Al-Hujurāt Verse 

13 (Comparative Study between Tafsir Al-Misbah and Tafsir Al-Azhar). 

This research has a problem formulation, namely how are the values of 

multicultural Islamic education in Surah al-Hujurat verse 13 according to M 

Quraish Shihab in Tafsir al-Misbah and Hamka in Tafsir al-Azhar and how are the 

comparisons of the values of multicultural Islamic education in Surah al-Hujurāt 

verse 13 according to M Quraish Shihab in Tafsir al-Misbah and Hamka in Tafsir 

al-Azhar. And this study also aims to find out the values of multicultural Islamic 

education in Surah al-Hujurat verse 13 according to M Quraish Shihab in Tafsir 

al-Misbah and Hamka in Tafsir al-Azhar and a comparison of the values of 

multicultural Islamic education in Surah al-Hujurāt verse 13 according to M 

Quraish Shihab in Tafsir al-Misbah and Hamka in Tafsir al-Azhar. 

The researcher uses the type of library research (Library Research). The 

nature of this research is descriptive-comparative, describing the thoughts of M. 

Quraish Shihab in his commentary al-Misbah and Hamka's thoughts in his 

commentary al-Azhar on multicultural Islamic education. Data collection 

techniques used in this study are direct quotations and indirect quotations. And 

this research is descriptive-comparative. And using data analysis that is deductive, 

inductive and comparative. 

The results of this study are 1. The values of multicultural Islamic education 

contained in the letter al-Hujurat verse 13 based on the opinion of M. Quraish 

Shihab in the interpretation of al-Misbah and the opinion of Hamka in the 

interpretation of al-Azhar, namely pluralism, equality, tolerance. , and humanity, 

and 2. Comparison of the values of multicultural Islamic education in the letter al-

Hujurat verse 13 according to M. Quraish Shihab in the interpretation of al-

Misbah and Hamka in the interpretation of al-Azhar, including the number of 

books of interpretation, the style of interpretation, the method of interpretation , 

the form of interpretation, the conditions when interpreting the verse, the 

systematic interpretation of the letter al-Hujurat verse 13, and the use of language 

elements or words in the al-Qur'an, as well as the discovery of the values of 

multicultural Islamic education in the letter al-Hujurāt verse 13.  

 

Keywords: Tafsir al-Azhar, Tafsir al-Misbah, and Muticultural Islamic 

Education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia, karena pendidikan itu 

sendiri mempunyai peranan sentral dalam mendorong individu dan masyarakat 

untuk meningkatkan kualitasnya dalam segala aspek kehidupan demi mencapai 

kemajuan  dan untuk menunjang perannya di masa yang akan datang. Untuk itu 

pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia yang sekaligus 

membedakan manusia dengan hewan. Hewan juga belajar tetapi lebih ditentukan 

oleh instink, sedangkan bagi manusia belajar berarti rangkaian kegiatan menuju 

pendewasaan guna menuju kehidupan yang lebih berarti. Olehnya itu, pendidikan 

memegang peranan yang menentukan eksistensi dan perkembangan manusia.1 

Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses pengubahan 

sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, dan perbuatan 

mendidik.2 Akan tetapi menurut bentuknya pendidikan dibedakan dalam tiga 

kategori. Pendidikan sebagai suatu proses belajar mengajar, pendidikan sebagai 

suatu kajian ilmiah, dan pendidikan sebagai suatu lembaga pendidikan.3 

                                                   
1Hujair Sanaki, Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003), hlm. 

5. 
2Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2012), hlm. 

326. 
3Jasa Ungguh Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam; Studi Kasus Terhadap Struktur Ilmu, 

Kurikulum, Metodologi dan Kelembagaan Pendidikan Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2015), hlm. 13. 

1 
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Untuk itu, peran pendidikan saat ini sangatlah penting. Bahkan perintah 

pertama kali oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW adalah untuk 

menuntut ilmu atau harus berpendidikan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

al-Qur’an, yaitu: 

نَ مِنۡ عَلقٍَ ٱقۡرَأۡ وَرَبُّكَ ٱلۡۡكَۡرَمُ ٱلَّذِي عَلَّمَ بِٱلۡقلََ  نسََٰ نٱقۡرَأۡ بِٱسۡمِ رَب كَِ ٱلَّذِي خَلقََ خَلقََ ٱلِۡۡ نَ مِ عَلَّمَ ٱلِۡۡ سََٰ
   مَا لمَۡ يعَۡلمَۡ  

Terjemahannya: 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam., Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (Q.S. al-‘Alaq (96) 

: 1-5).4 

Akan tetapi, apabila istilah pendidikan digabungkan dengan istilah Islam 

menjadi pendidikan Islam, maka pengertian dan konsep yang melekat dalam 

pendidikan berubah. Sebab istilah pendidikan tidak bersifat meluas karena ada 

pembatasan kata-kata Islam. Istilah Islam sendiri tertuju pada keyakinanm ajaran, 

sistem tata nilai dan budaya sekelompok orang Islam yang beragama Islam. 

Objeknya menjadi jelas dan pasti, yaitu: orang-orang yang beragama Islam.5 

Oleh sebab itu, pengertian pendidikan Islam berarti pendidikan yang 

diciptakan, dilaksanakaan dan ditunjukan untuk orang Islam. Atau usaha yang 

dilakukan untuk mengembangkan seluruh potensi manusia baik lahir maupun batin 

agar terbentuknya pribadi muslim seutuhnya.6 

                                                   
4Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT Sygma Examedia 

Arkanleema, 2009), hlm. 597. 
5Jasa Ungguh Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam....,hlm. 14. 
6Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam; Dalam Perspektif Filsafat, (Jakarta: Kencana 

PrenadaMedia Group, 2014), hlm. 11. 
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Akan tetapi untuk memaknai istilah pendidikan dalam konteks Islam telah 

banyak dikenal dengan menggunakan terma yang beragam, yaitu al-tarbiyyah, al-

ta’līm, dan al-ta’dīb. Tiap-tiap istilah itu mempunyai makna dan pemahaman yang 

berbeda walaupun dalam beberapa hal tertentu memiliki kesamaan makna.7 

Pendidikan Islam yang benar-benar sejalan dengan ajaran Islam adalah pendidikan 

yang dilaksanakan dalam kehidupan dengan merujuk kepada dua landasan 

utamanya yaitu kitab al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW. Banyak ajaran-ajaran 

atau nilai-nilai pendidikan yang dikandung ke-dua sumber pegangan dalam 

pendidikan Islam tersebut, baik yang menyangkut hubungan manusia dengan Allah 

SWT. manusia dengan sesama manusia, dan manusia dengan lingkungannya.8  

Akan tetapi pendidikan Islam saja tidak cukup, karena Indonesia adalah 

negara majemuk. Hal ini dapat dilihat baik dari kondisi sosio-kultural maupun 

geografis yang begitu beragam. Bagaimana tidak, Indonesia memiliki 13.000 pulau. 

Selain itu Indonesia memiliki lebih dari 300 suku banga serta menggunakan 200 

bahasa yang berbeda. Indonesia juga mempunyai adat atau kebudayaan yang 

berbeda. Warga negara Indonesia juga menganut agama dan kepercayaan yang 

beragam seperti Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Budha, Konghucu serta berbagai 

macam aliran kepercayaan,9 mengingat persebaran Islam di Indonesia 

menggunakan pendekatan budaya seperti strategi para wali dalam mengembangkan 

ajaran Islam di Nusantara dimulai dengan beberapa strategis. 

                                                   
7Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 21-22. 
8Abuddin Nata, Manajemen  Pendidikan; Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam, (Bogor: 

Kencana, 2005), hlm. 1. 
9M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural; Cross-Cultural Understanding untuk demokrasi 

dan Keadilan, (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), hlm. 4. 
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Pertama, tadrij (bertahap). Tidak ada ajaran yang diberlakukan secara 

mendadak, semua melalui proses penyesuaian. Bahkan, tidak jarang secara lahir 

bertentangan dengan Islam, tapi ini hanya strategi. Secara bertahap, perilaku 

mereka diluruskan. Kedua, adamu al-haraj (tidak menyakiti). Para wali membawa 

Islam tidak dengan mengusik tradisi mereka, bahkan tidak mengusik agama dan 

kepercayaan mereka, tapi memperkuatnya dengan cara yang Islami. Para wali sadar 

betul bahwa kenusantaraan yang multietnis, multibudaya dan multibahasa ini bagi 

mereka adalah anugerah Allah SWT yang tiada tara.10 Sehingga pendidikan Islam 

multikultural adalah kuncinya. 

Karena tanpa adanya pendidikan Islam multikultural maka yang terjadi 

adalah munculnya konflik-konflik yang bernuansa SARA (suku, agama, dan ras). 

Sejarah bangsa telah membuktikan itu. Mulai pertengahan dekade 90-an sampai 

awal dekade 2000-an, kita disuguhi aneka tragedi kemanusian bernuansa SARA. 

Tragedi kemanusian dan antaragama di Poso, Sambas, Banyuwangi, Situbondo, 

Madura, Papua, Sampit dan Aceh, semua itu merupakan fakta yang tidak 

terbantahkan bahwa dalam lingkaran sosial Indonesia masih kokoh semangat 

narsistik-egosentrisnya. Fakta paling mutakhir berkenaan dengan masalah ini 

adalah bergolaknya kembali konflik bernuansa agama di Ambon. Hal tersebut 

menjadi bukti betapa rapuhnya kontruksi kebangsaan berbasis multikulturalisme di 

negara kita.11 Oleh karena itu, membangun pendidikan Islam yang multikultural 

merupakan kebutuhan yang tidak bisa ditunda lagi. 

                                                   
10Gus Sunyoto, Atlas Wali Songo, (Depok: Pustaka Iman, 2016), hlm. xi-xxi. 
11Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional dalam Abad 21 

(Yogyakarta: Safiria Insania press dan MSI UII, 2003), hlm. 129. 
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Dalam masyarakat yang multikultural seperti Indonesia,  pendidikan Islam 

yang berwawasan multikultural merupakan keharusan yang mendesak. Pendidikan 

Islam multikultural dapat mendidik para peserta didik untuk bersedia menerima 

kelompok lain secara sama sebagai kesatuan, tanpa mempedulikan perbedaan 

budaya, etnik, gender, bahasa, ataupun agama. Sehingga dalam pendidikan Islam, 

pendidikan multikultural sudah diadaptasi ke dalam konsep pendidikan Islam.  

Menurut Amin Abdullah pendidikan Islam multikultural adalah pendidikan 

agama yang bernafaskan perdamaian, memiliki kepekaan terhadap realitas sosial, 

lebih mengutamakan keselamatan sosial, serta dilandasi dengan nilai-nilai 

persatuan dan keadilan seperti yang terkandung dalam al-Qur’an dan hadits 

sehingga peserta didik mampu menerima, mengakui dan menghargai perbedaan 

orang lain.12 Pendidikan Islam multikultural sendiri disini dipahami sebagai proses 

pendidikan yang berprinsip pada demokrasi, kesetaraaan dan keadilan; berorientasi 

kepada kemanusiaan, kebersamaan, dan kedamaian; serta mengembangkan sikap 

mengakui, menerima, dan menghargai keragaman berdasarkan al-Qur’an dan hadits 

nabi.13 Mengenai pendidikan Islam multikultural ini sudah terdapat dalam al-

Qur’an, Allah SWT berfirman: 

تٖ  لِكَ لَۡيََٰٓ
نكُِمۡۚۡ إنَِّ فِي ذََٰ فُ ألَۡسِنَتكُِمۡ وَألَۡوََٰ تِ وَٱلۡۡرَۡضِ وَٱخۡتلََِٰ وََٰ تهِۦِ خَلۡقُ ٱلسَّمََٰ لِمِينَ  وَمِنۡ ءَايََٰ  ل ِلۡعََٰ

Terjemahannya: 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan 

bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada 

yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang yang 

mengetahui.” (Q.S. al-Rūm (30) : 22)14 

                                                   
12Ahcmad Rois, “Pendidikan Islam Multikultural; Telaah Pemikiran Amin Abdullah”, 

Jurnal Epistemi, Vol. VIII, No. 2, 2013, hlm. 320. 
13Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural Di Pesantren Telaah terhadap Kurikulum 

Pondok Pesantren Modern Islam Assalam, (Yogyakarta: Pusataka Pelajar, 2011), hlm. 19. 
14Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, ..., hlm. 406. 
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Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa perbedaan bahasa dan warna kulit 

merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah. Perbedaan atau keragaman merupakan 

sesuatu yang memang Allah ciptakan dengan sengaja. Mengenai adanya keragaman 

ini diperjelas dalam al-Qur’an, sebagaimana Allah SWT juga berfirman: 

كُمۡ شُعُوبٗا وَقَباَئٓلَِ لِتعََارَفُوٓا ۚۡ إنَِّ  ن ذكََرٖ وَأنُثىََٰ وَجَعلَۡنََٰ كُم م ِ ٓأيَُّهَا ٱلنَّاسُ إنَِّا خَلقَۡنََٰ كُمۡۚۡ أكَۡرَمَكُمۡ عِندَ ٱيََٰ للَّهِ أتَۡقىََٰ
 إِنَّ ٱللَّهَ عَلِيمٌ خَبيِرٞ  

Terjemahannya: 

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal.” (Q.S. al-Hujurāt  (49) : 13).15 

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Allah menciptakan keberagaman jenis 

kelamin, suku dan bangsa supaya mengenal satu sama lain. Dalam ini secara tersirat 

juga dinyatakan bahwa tidak ada alasan manusia merasa lebih mulia  dibandingkan  

yang lain,  karena  ukuran  kemuliaan  adalah  ketaqwaan manusia  kepada  Allah.  

Dan  hanya  Allah-lah  yang  tahu  tingkat  ketakwaan seseorang.16 

Oleh karena itu, pembahasan mengenai pendidikan Islam multikultural sudah 

ada di dalam al-Qur’an. Akan tetapi perlu pengkajian yang mendalam dan 

terperinci untuk mengetahui makna yang sebenarnya. Sehingga dalam menafsirkan 

atau mengkaji ayat-ayat di dalam al-Qur’an ada banyak sekali caranya, tergantung 

cara pandangan/pendapat para mufasir dalam menafsirkan ayat dalam al-Qur’an itu 

sendiri.  

                                                   
15Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, ..., hlm. 517. 
16Ahmat Nurkolis, “Konsep Pendidikan Islam Multukultural Dalam Pemikiran Ir.Soekarno”, 

SKRIPSI, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Intitut Agama 

Islam Negeri Surakarta, 2017, hlm. 14. 
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Dalam penulisan ini, lebih tertarik menggunakan dua kitab tafsir yaitu kitab 

tafsir al-Misbah dan kitab tafsir al-Azhar. Kedua tafsir itu merupakan kitab tafsir 

yang merupakan hasil karya orang Indonesia dan memiliki karakteristik yang 

hampir sama. Dimana tafsir al-Misbah ini adalah buatan orang Indonesia, yang 

bernama M. Quraish Shihab. Beliau dilahirkan pada 16 Februari di kabupaten si 

dendeng Rampang, Sulawesi Selatan sekitar 190 KM dari kota Ujung Pandang.17 

Beliau merupakan mufasir modern. Serta aliran penafsiran M. Quraish Shihab, 

adalah gabungan tafsir bi al-riwayah dan tafsir bi al-ra’yi yaitu tafsir yang 

penjelasannya diambil berdasarkan ijtihad dan pemikiran mufassir setelah terlebih 

dahulu mengetahui bahasa Arab serta metodenya, dalil hukum yang ditunjukkan, 

serta problema penafsiran seperti asbab al-nuẓul, nasikh mansukh, dan 

sebagainya.18 Sedangkan tafsir al-Azhar adalah hasil karya Hamka. Hamka adalah 

singkatan dari Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Lahir di Sungai Batang 

Maninjau Sumatera Barat, pada tanggal 16 Februari 1908 M. Bertepatan dengan 

tanggal 13 Muharram 1326 H. Beliau merupakan mufasir  modern.19 Serta aliran 

tafsir al-Azhar adalah  tafsir bi al-riwayah dan tafsir bi al-ra’yi yaitu tafsir yang 

penjelasannya diambil berdasarkan ijtihad dan pemikiran mufassir setelah terlebih 

dahulu mengetahui bahasa Arab serta metodenya, dalil hukum yang ditunjukkan, 

serta problema penafsiran seperti asbab al-nuẓul, nasikh mansukh, dan sebagainya. 

Ini menunjukan bahwa kedua tafsir ini memiliki persamaan yang hampir mirip. 

                                                   
17Saiful Amin Ghafur, Profil Para Mufassir Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 

2008), hlm. 236. 
18Hassan Hanafi, Metode Tafsir dan Kemaslahatan Umat, Terjemahan: Yudian Wahyudi 

(Yogyakarta: Pesantren Nawesea, 2007), hlm. 17-18. 
19A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 100-101.   



8 

 

Oleh karena itu, untuk mengkaji lebih jauh mengenai pendidikan Islam 

multikultural dengan menggunakan prespektif al-Qur’an. Sehingga peneliti ingin 

menggunakan pemikiran dari kedua mufasir tersebut sebagai patokan atau dasar 

dalam mengkaji al-Qur’an. Sehingga rasanya menjadi penting untuk meneliti lebih 

jauh tentang konsep pendidikan Islam multikultural menurut al-Qur’an surah al-

Hujurāt ayat 13 di atas, dengan menfokuskan pada perbandingan pemikiran antara 

M. Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya al-Misbah dengan pemikiran Hamka 

dalam kitab tafsirnya al-Azhar. Sehingga penulis mengambil judul tesis yaitu 

“Pendidikan Islam Multikultural Dalam Al-Qur’an Surah al-Hujurāt ayat 13 

(Studi Perbandingan Antara Tafsir al-Misbah dengan Tafsir al-Azhar)”. 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas maka yang 

menjadi masalah pokok dalam bahasan ini adalah  

1) Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam multikultural dalam surat al-Hujurāt 

ayat 13 menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah dan Hamka 

dalam Tafsir al-Azhar? 

2) Bagaimana komparasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural dalam surat 

al-Hujurāt ayat 13 menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah dan 

Hamka dalam Tafsir al-Azhar? 
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2. Batasan Masalah 

Untuk memudahkan dalam pembahasan ini maka peneliti hanya mengkaji 

yaitu perbandingan pemikiran antara M. Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya al-

Misbah dengan Hamka dalam kitab tafsirnya al-Azhar tentang konsep pendidikan 

Islam multikultural yang terdapat di dalam al-Qur’an surah al-Hujurāt ayat 13. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis dapat menentukan tujuan 

penelitian ini adalah   

1) Mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam multikultural dalam surat al-Hujurāt 

ayat 13 menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah dan Hamka dalam 

Tafsir al-Azhar. 

2) Mengetahui komparasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural dalam surat 

al-Hujurāt ayat 13 menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah dan 

Hamka dalam Tafsir al-Azhar. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini dapat dikemukakan menjadi dua sisi:  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, dapat 

berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan yaitu bagi 

masyarakat sekolah/kampus mengenai konsep pendidikan Islam multikultural yang 

terkandung dalam al-Qur’an. 
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2. Manfaat praktis  

Manfaat secara praktisnya yaitu: 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan mengenai konsep 

pendidikan Islam multikultural menurut penafsiran M. Quraish Shihab dan 

Hamka. 

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk 

merumuskan komparasi konsep pendidikan Islam multikultural dalam 

pemikiran M. Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya al-Misbah dengan Hamka 

dalam kitab tafsirnya al-Azhar. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Pendidikan Islam Multikultural 

Pendidikan Islam multikultural adalah sistem pengajaran yang lebih 

menekankan atau memusatkan perhatian kepada ide-ide dasar Islam yang 

membicarakan betapa pentingnya memahami dan menghormati budaya dan agama 

orang lain.20 Sehingga pada penelitian ini, defenisi yang penulis gunakan adalah 

segala bentuk pendidikan yang bernuansa Islami dengan berlandaskan al-Qur’an 

dan sunnah mengenai berbagai hal tentang multikultutral yang meliputi keragaman 

budaya, etnis, ras, suku, agama, sampai dengan keadaan sosial di masyarakat. 

 

                                                   
20Taslim Sahlan dan Laila Ngindana Zulfa, “Pendidikan Islam Pluralis-Multikultural Upaya 

Menangkal Anarkisme Dalam Pendidikan”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Universitas Wahid 

Hasyim, Vol. VI, No. 2, 2018, hlm. 111. 
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2. Studi Perbandigan 

Studi perbandingan atau kompartif atau disebut juga metode Muqaran adalah 

metode tafsir yang menjelaskan al-Qur’an dengan cara perbandingan atau bisa juga 

disebut dengan metode komparatif (metode perbandingan).21 Muin Salim 

menjelaskan bahwa metode muqaran digunakan dalam membahas ayat-ayat al-

Qur’an yang memiliki kesamaan redaksi namun berbicara tentang topik yang 

berbeda, atau sebaliknya topik yang sama dengan redaksi yang berbeda. Ada juga 

diantar penafsir yang membandingkan antara ayat al-Qur’an dengan hadits Nabi 

SAW. Yang secara lahiriah tampak berbeda.22 Ada juga pengertian yang lebih luas 

mengenai metode tafsir perbandingan antara lain:  

1) Membandingkan teks ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki persamaan atau 

kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, atau memiliki redaksi yang 

berbeda bagi satu kasus yang sama, 

2) Membandingkan ayat al-Qur’an dengan matan hadits yang terkesan 

bertentangan padahalan tidak, 

3) Membandingkan berbagai pendapat ulama dalam menafsirkan al-Qur’an.23 

Sehingga pada penelitian ini penulis lebih tertarik kepada bagaiamana 

membandingkan dua pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat al-Qur’an yaitu 

pendapat M. Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Misbah dan Hamka dalam kitab 

tafsirnya al-Azhar. 

                                                   
21Muhammad Amin Suma, ‘Ulūmu al-Qur’an, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 

hlm. 383. 
22Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: TERAS, 2005), hlm. 46-47. 
23Nasharuddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an; Kajian Kritis Terhadap Ayat-Ayat 

yang Beredaksi Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),  hlm. 65. 
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3. Surat al-Hujurāt 

Surat al-Hujurāt adalah Surat al-Hujurāt merupakan surat ke 49 dalam urutan 

mushaf al-Qur’an, diturunkan sesudah surat al-Mujādalah. Al-Hujurāt sendiri 

diambil dari kata al-Hujurāt yang ada pada ayat ke 4 yang artinya kamar-kamar. 24 

Surat al-Hujurāt terdiri dari 18 ayat yang termasuk dalam golongan surat 

Madaniyah atau diturunkan sesudah Nabi hijrah ke Madinah. Pokok isi kandungan 

dalam surat al-Hujurāt adalah melengkapi dasar-dasar kesopanan yang tinggi serta 

menunjukan manusia kepada pekerti-pekerti utama. Selain itu juga menjelaskan 

sikap para muslim terhadap Allah dan Rasul-Nya, bagaimana cara mereka 

menerima berita-berita (keterangan) dari orang-orang yang tidak dapat dipercaya, 

dan bagaimana memperlakukan saudara seagama, baik sewaktu mereka berhadapan 

muka atau pun tidak. Dalam surat ini dijelaskan pula hakikat iman dan hakikat 

mukmin yang sebenarn.25 

4. Tafsir al-Misbah 

Tafsir al-Misbah adalah karya Muhammad Quraish Shihab. Sebuah karya 

tafsir yang terdiri dari 15 Volume dengan mengulas tuntas semua ayat-ayat al-

Qur’an. Dalam tafsir al-Misbah ini, Muhammad Quraish Shihab menggunakan 

metode tahlīli  (urai). Sebuah bentuk karya tafsir yang berusaha untuk mengungkap 

kandungan al-Qur’an dari berbagai aspeknya.26  

                                                   
24M. Quraish Shihab, Al-Lubab; Makna, Tujuan, dan Pembelajaran Dari Surah-Surah Al-

Qur’an Oleh M. Quraish Shihab Surah Al-Hujurāt 49 – Surah Al-Nas 114, Jilid 4, (Tanggerang: 

Lentera Hati, 2012), hlm. 3. 
25Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Quranul Majid Al-Nuur jilid 5, 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), hlm. 222. 
26Nashiruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an, Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayat yang 

Beredaksi Mirip, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 70 
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Tafsir ini ditulis oleh beliau pada hari Jumat, 4 Rabi’ul Awwal 1420 H. / 18 

Juni 1999 M., tepatnya di kota Ṡaqar Quraish, di mana beliau saat itu masih 

menjabat sebagai Duta Besar RI di Kairo, dan buku tafsir itu selesai di Jakarta, hari 

Jum’at 5 September 2003 M.27 

5. Tafsir al-Azhar 

Tafsir al-Azhar adalah karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Di dalam 

tafsir al-Azhar, Hamka menggunakan metode tahlīli sebagai analisa tafsirnya.28 

Hamka menggunakan metode tahlīli  (analitis) yaitu menafsirkan al-Qur’an 

mengikuti sistem al-Qur’an sebagaimana yang ada dalam mushaf, dibahas dari 

berbagai segi mulai dari asbab alnuzul, munasabah, kosa kata, susunan kalimat, 

kandungan ayat, serta pendapat-pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan 

tafsiran ayat-ayat tersebut baik yang disampaikan oleh Nabi SAW, sahabat, maupun 

para tabiin dan ahli tafsir lainya.29 

F. Kajian Pustaka 

1. Kerangka Teori  

a. Pendidikan Islam 

Secara bahasa pendidikan dalam wacana keIslaman lebih populer dengan 

istilah tarbiyah, ta’līm, ta’dīb. Masing-masing istilah tersebut memiliki keunikan 

tersendiri ketika sebagian atau semua disebut secara bersamaan.30  

                                                   
27M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi Alquran dan Dinamika Kehidupan Masyarakat 

(Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm. 310. 
28Maliki, “Tafsir Ibn Kasir; Metode dan Bentuk Penafsirannya”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Vol. I, No. 1, 2018, hlm. 76. 
29Ratna Umar, “Tafsir al-Azhar Karya Hamka (Metode dan Corak Penafsirannya)”, Jurnal 

al-Asas, Vol. III, No. 1, 2015, hlm. 22. 
30Efendi, Pendidikan Islam Transformatif Ala K.H. Abdurrahman Wahid, (Jakarta: 

Guepedia, 2016), hlm. 33-34. 
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Hasan Langgulung dalam bukunya Asas-Asas Pendidikan Islam bahwa 

pendidikan Islam adalah suartu proses spritual, akhlak, intelektual dan sosial untuk 

membimbing manusia sekaligus memberikan kepada mereka nilai-nilai, dan 

teladan ideal dalam kehidupan dengan tujuan untuk memperoleh kebahagiaan  

dunia dan akhirat.31 

Menurut Ramayulis, Pendidikan Islam adalah “suatu proses edukatif yang 

mengarah kepada pembentukan akhlak atau kepribadian menurut ukuran Islam”.32 

Berdasarkan pendapat di atas tersebut dapatlah dipahami bahwa pendidikan Islam 

adalah proses pengajaran yang dilakukan dalam kehidupan agar mereka yang telah 

mengikuti proses pengajaran yang dilakukan itu berkepribadian sesuai dengan 

ukuran-ukuran dalam ajaran Islam. 

b. Multikultural  

Secara sederhana multikultural dapat diartikan sebagai keragaman budaya.33 

Kata multikultural merupakan kata sifat yang dalam bahasa inggris yang berasal 

dari dua kata, yaitu multi dan culture.34 Kata multi yang berarti plural, banyak, atau 

beragam. Dan kultur berarti budaya. Kultur atau budaya merupakan ciri dari 

manusia yang dipelajari, tidak diturunkan secara genetis dan bersifat khusus, 

sehingga kultur pada masyarakat bisa berbeda dengan kultur masyarakat lain.35   

                                                   
31Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1994), hlm. 

62. 
32Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 36. 
33Siti Julaiha, “Internalisasi Multikulturalisme Dalam Pendidikan Islam”, Jurnal Dinamika 

Ilmu, Vol. XIV, No. 1, 2014, hlm. 110.  
34Scoot Lash dan Mike Featsherstone, Recognition And Difference; Politics, Identity, 

Multiculture, (London: Sage Publication, 2002), hlm. 2. 
35M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural; Cross Cultural Understanding Untuk 

Demokrasi dan Keadilan, (Yogyakarta: Pilar Media, 2015), hlm. 9.  
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Menurut Parsudi Suparlan dalam Muhammad Yahya bahwa acuan utamanya 

yaitu sebuah ideologi yang mengakui dan mengagungkan perbedaan dalam 

kesederajatan baik secara individu maupun secara kebudayaan. Sebagaimana 

dikemukakan di atas bahwa berbagai konsep yang relevan dengan 

multikulturalisme antara lain demokrasi, keadilan, dan hukum, nilai-nilai budaya 

dan etos, kebersamaan, dan perbedaan yang sederajat, sukubangsa, keyakinan 

keagamaan, ungkapan-ungkapan budaya, domain privat dan publik, HAM, dan 

konsep-konsep lain yang relevan.36 Berdasarkan pendapat di atas tersebut dapatlah 

dipahami bahwa multikultural adalah sebuah ideologi yang mengakui dan 

mengangungkan perbedaan dalam kesetaraan baik individu dan budaya. 

c. Pendidikan Islam Multikultural  

Menurut Lis Yulianti dalam pendidikan Islam multikultural dapat dipahami 

sebagai proses pendidikan yang berprinsip pada demokrasi, kesetaraan dan 

keadilan, berorientasi pada kemanusiaan, kebersamaan dan kedamaian serta 

mengembangkan sikap mengakui, menerima dan menghargai, keragaman 

berdasarkan al-Qur’an dan hadits.37 Sedangkan menurut Nur Efendi bahwa 

pendidikan Islam multikultural dan plural adalah pendidikan yang menempatkan 

multikultural dan plural sebagai salah satu visi pendidikan dengan karakter utama 

yang bersifat inklusif, egaliter dan humanis, namun tetap kokoh pada nilai-nilai 

spritual dan ketuhanan yang berdasarkan pada al-Qur’an dan al-Sunnah.38 

                                                   
36Muhammad Yahya, “Pendidikan Islam Pluraris dan Multikultural”, Jurnal Pendidikan 

Islam Pluralis, Vol. XII, No. 2, 2010, hlm. 178. 
37Lis Yulianti Syafrida Siregar, “Tantangan Pendidikan Islam di Era Multikultural”, Jurnal 

Integration and Interconnection Sciences, Vol. I, No. 1, 2016, hlm. 469. 
38Nur Efendi, Pengembangan Pendidikan Islam Plural dan Multikultural”, Jurnal Ta’allum, 

Vol. I, No. 1, 2013, hlm.16. 
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Berdasarkan pendapat di atas tersebut dapatlah dipahami bahwa pendidikan 

Islam multikultural dan plural adalah pendidikan yang mengajarkan betapa 

pentingnya keragaman dan banyaknya kebudayaan, ras, etnis, suku, bangsa, dan 

agama dalam lingkungan belajar dengan berlandasakan pada al-Qur’an dan al-

Sunnah. 

2. Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka merupakan perbandingan penelitian yang ada baik mengenai 

kekurangan dan kelebihan sebelumnya. Disamping itu kajian pustaka ini juga ikut 

adil dalam rangka mendapatkan informasi dalam pembuatan tesis ini. Untuk 

menghindari terjadinya kesamaan hasil temuan yang membahas permasalahan yang 

sama dari seseorang baik dalam bentuk kitab, buku, skripsi, tesis, dan dalam bentuk 

lainnya, maka penulis akan memaparkan skripsi dan tesis yang sudah ada sebagai 

perbandingan dalam mengupas permasalahan yang diteliti.39 

1. Tesis yang berjudul “Pendidikan Multikultural Dalam Kitab Tafsir Al-Misbah 

Dan Al-Azhar (Studi Komparatif Surah Al-Hujurāt Ayat 13)” karya Sri 

Agustini. Prodi Magister Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam 

Negeri Palang Karaya, tahun 2017.  Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian kepustakaan (literatur study). 1. Sumber primer mrupakan 

sumber pokok yang diperoleh melalui buku-buku seperti tafsir al-Misbah, 

tafsir al-Azhar dan tafsir ayat-ayat pendidikan. 2. Sumber sekunder merupakan 

sumber penunjang yang dijadikan sebagai alat bantu menganalisa masalah-

                                                   
39Hanif Arif Setiadi, “Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an Kajian Tafsir Surat Al-Hujurāt 

Ayat 11-13, Surat Al-Isra’ Ayat 23-25, Surat Al-Ahzab Ayat 21”, SKRIPSI, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan. Universitas Islam Nahdtul Ulama Jepara. 
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masalah yang muncul di antaranya buku kependidikan seperti Pendidikan 

Multikultural oleh Choirul Mahfud; Pendidikan Multikultural Suatu Upaya 

Penguatan Jati Diri Bangsa: Konsep, Prinsip, Implementasi oleh Yaya Suryana 

dan Beni Ahmad Saebani; Pendidikan Multikultural: Didaktika Nilai-Nilai 

Unversalitas Kebangsaan oleh Teguh Prastyo dan  Sulalah; dan Al-Qur’an 

Kitab Toleransi: Inklusivisme, Pluralisme dan Multikulturalisme oleh Zuhairi 

Misrawi dan buku lain yang berkaitan dengan kajian tersebut. c. Data tersier 

adalah suatu kumpulan dan kompilasi sumber primer dan sekunder yang terdiri 

dari: Kamus-Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, 

internet, buku Ensiklopedi Islam dan buku-buku tentang pendidikan 

multikultural lainnya. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

Konsep pendidikan multikultural yang terkandung dalam surah al-Hujurāt ayat 

13 menurut tafsir al-Misbah: al-Qur’an surat al-Hujurāt ayat 13 ini membahas 

tentang prinsip dasar hubungan antar manusia. Karena itu, ayat ini tidak lagi 

menggunakan panggilan yang ditujukan kepada orang-orang beriman, tetapi 

kepada semua manusia. Menurut M. Quraish Shihab multikultural merupakan 

paham di mana seseorang mengakui keragaman dan perbedaan sebagai 

sunatullah. Menyikapi keragaman bukan berarti mencampur adukkan 

kebudayaan namun hidup dengan mengakui egaliter (persamaan manusia), 

persaudaraan (ukhuwah), saling tolong menolong, dan saling mengenal. 2. 

Konsep pendidikan multikultural yang terkandung dalam surah al-Hujurāt ayat 

13  menurut tafsir al-Azhar mengarahkan manusia untuk bersatu karena pada 

hakekatnya manusia berasal daripada asal keturunan yang satu sehingga tidak 
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ada perbedaan antara satu dengan yang lain dan tidak perlu membangkit-

bangkitkan perbedaan melainkan menginsafi tentang adanya persamaan 

keturunan. Konsep penyatuan dan persamaan Buya Hamka dapat ditinjau dari 

dua segi yaitu: persatuan dan persamaan asal kejadian manusia yaitu berasal 

daripada satu Bapak satu Ibu; dan, persatuan dan persamaan aqidah yang 

menjadikan manusia bersaudara. Konsep multikultural menurut Hamka antara 

lain: al-musāwah  (persamaan/ kesetaraan), ukhuwah (persaudaraan), ta’āruf 

(saling-mengenal), tasamuh ( toleransi). 3.  Perbandingan penafsiran ayat 13 

surah al-Hujurāt tentang pendidikan multikultural dalam tafsir al-Misbah dan 

tafsir al-Azhar, yaitu: M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah lebih 

menekankan bahwa multikultural merupakan paham di mana seseorang 

mengakui keragaman dan perbedaan sebagai sunatullah. Sedangkan menurut 

Hamka dalam tafsir al-Azhar, multikultural lebih mengarahkan manusia untuk 

bersatu karena pada hakekatnya manusia berasal daripada asal keturunan yang 

satu sehingga tidak ada perbedaan antara satu dengan yang lain dan tidak perlu 

membangkit-bangkitkan perbedaan melainkan menginsafi tentang adanya 

persamaan keturunan.40 

2. Skripsi yang berjudul “Konsep Pendidikan Multikultural Perspektif Al-Qur’an 

Surah al-Hujurāt” karya Siti Nur Halimah. Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 

tahun 2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

                                                   
40Sri Agustini, “Pendidikan Multikultural Dalam Kitab Tafsir Al-Misbah Dan Al-Azhar 

(Studi Komparatif Surah Al-Hujurāt Ayat 13)”, TESIS, Prodi Magister Pendidikan Agama Islam, 

Institut Agama Islam Negeri Palang Karaya, tahun 2017, hlm. 98. 
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kepustakaan atau library research. Sumber data primer menggunakan Tafsir 

al-Misbah karya M.Quraish Shihab, Tafsir Ibnu Katsir karya Muhammad 

Nasib Ar-Rifa‟i, Tafsir Nurul Majid karya Prof. Dr. Teungku Muhammad 

Hasbi ash-Shiddieqy dan terjemah tafsir Al-Maragi. Pengumpulan data 

menggunakan pendekatan kajian tafsir maudu’i. Metode ini penulis gunakan 

untuk menganalisis ayat-ayat yang membicarakan tema yang sama. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui konsep pendidikan multikultural perspektif Al-

Qur’an surat al-Hujurāt dan implementasinya dalam pendidikan Islam di 

Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) konsep 

pendidikan multikultural yang terkandung dalam surat al-Hujurāt antara lain: 

mengutamakan klarifikasi atau tabayyun; memupuk perdamaian dan keadilan; 

saling menghargai dan menghormati; saling percaya dan menjauhi prasangka; 

bersikap terbuka; bersikap toleransi dan menambah ketakwaan kepada Tuhan. 

(2) konsep pendidikan multikultural dalam Q.S al-Hujurāt dapat 

diimplementasikan di perpustakaan. Perpustakaan sebagai gerbang 

multikulturalisme harus netral dari keberpihakan. Keragaman koleksi buku 

merefleksikan keterbukaan perpustakaan terhadap isu-isu pluralisme dan 

multikulturalisme. Selanjutnya para pemakai perpustakaan masuk dan 

berdialog dengan beranekaragam kebudayaan baik melalui pemanfaatan 

koleksi maupun melalui serangkaian layanan yang ada sehingga diharapkan 
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akan tumbuh semangat dan sikap untuk menghargai keragaman dan perbedaan 

kebudayaan yang ada.41 

3. Tesis yang berjudul “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Multikultural 

Di SMK Negeri 1 Tanjung Pura” karya Fatimah Ahmad. Program Studi 

Pendidikan Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Medan, tahun 2019. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber 

informasi penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam dan Kristen, 

Kepala Sekolah, Serta Peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi partisipan, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data dilakukan menggunakan Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan penyimpulan data. Temuan dalam penelitian ini adalah menunjukkan 

bahwa nilai-nilai multikultural yang terdapat dalam Pendidikan Agama Islam 

meliputi nilai toleransi, nilai persamaan, nilai persatuan, nilai kekarabatan, dan 

nilai keadilan. Penanaman nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Tanjung Pura menggunakan dua 

metode yaitu metode keteladanan dan pembiasaan. dampak penanaman nilai-

nilai multikultural pada peserta didik yaitu tumbuhnya sikap saling toleran, 

menghormati, menerima pendapat orang lain, saling kerjasama, tidak 

bermusuhan dan tidak adanya konflik karena perbedaan budaya, suku, bahasa, 

                                                   
41Siti Nur Halimah, “Konsep Pendidikan Multikultural Perspektif Al-Qur’an Surah al-

Hujurāt”, SKRIPSI, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Institut Agama Islam Negeri Salatiga, tahun 2017, hlm. 71. 
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adat istiadat dan agama. Sekolah salah satunya juga di tentukan oleh penerapan 

metode pembelajaran yang tepat.42 

4. Skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural  (Telaah Al-

Qur’an Surah Al-Hujurāt Ayat 13)” karya Yuli Ratini. Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam 

Negeri Salatiga, tahun 2017. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

dengan jenis penelitian riset kepustakaan (library research) dengan teknik 

analisis data  (content analysis). Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa: 

1. Nilai-nilai pendidikan multikultural dalam surat al-Hujurāt ayat 13 

Berdasarkan pembahasan dan analisis pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat beberapa nilai-nilai pendidikan multikultural 

dalam surah al-Hujurāt ayat 13. Nilai-nilai tersebut diwujudkan melalui 

komunikasi dan pergaulan kepada sesama manusia. Diantaranya, yaitu: 

menyetarakan derajat antara kaum laki-laki dan perempuan, tidak membeda-

bedakan terhadap perbedaan yang ada di lingkungan sosial, baik itu beda 

agama, bangsa, keturunan, dan lain sebagainya, lalu bersikap ta’āruf atau saling 

mengenal satu sama lainnya, dan memiliki akhlak yang baik dengan bertaqwa. 

2. Implementasi nilai-nilai pendidikan multikultural dalam pendidikan Islam. 

Implementasi pendidikan mencakup tiga bidang pendidikan, yaitu pendidikan 

                                                   
42Fatimah Ahmad, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Multikultural Di SMK Negeri 

1 Tanjung Pura”, TESIS, Program Studi Pendidikan Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri 

Medan, tahun 2019, hlm. 88. 
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informal atau keluarga, pendidikan formal yaitu di bangku sekolah, dan 

pendidikan nonformal yang terjadi di masyarakat.43 

5. Skripsi yang berjudul “Konsep Pendidikan Islam Multikultural (Sudi 

Komparasi Pemikiran Abdurahman Wahid dan Nurcholis Majid)” karya 

Muhammad Candra Syahputra. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

tahun 2018. penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian library research. 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah content analysis, yaitu 

mengeksplorasi konsep pendidikan Islam multikultural dalam pandangan 

Abdurrahman Wahid dan Nurcholish Madjid yang disajikan secara deskriptif 

analitik komparatif. Setelah dilakukan kajian yang mendalam, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Persamaan dan Perbedaan Abdurrahman Wahid dan 

Nurcholish Madjid tentang konsep pendidikan Islam multikultural terletak 

pada pengertian, tujuan, pendidik, karakteristik, dan kurikulum.44 

6. Skripsi yang berjudul “Pendidikan Multikultural Menurut Al-Qur’an Surah al-

Hujurāt ayat 11-13 (Telaah Tafsir al-Misbah)” karya Harman. Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Alaudin Makasar, tahun 2018. Penelitian ini adalah library 

research, yaitu penelitian di mana objek penelitiannya digali lewat berbagai 

sumber kepustakaan. Untuk membahas permasalahan-permasalahan dalam 

                                                   
43Yuli Ratini, “Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural  (Telaah Al-Qur’an Surah Al-Hujurāt 

Ayat 13)”, SKRIPSI, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Institut Agama Islam Negeri Salatiga, tahun 2017, hlm. 68. 
44Muhammad Candra Syahputra, “Konsep Pendidikan Islam Multikultural (Sudi Komparasi 

Pemikiran Abdurahman Wahid dan Nurcholis Majid)”, SKRIPSI, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, tahun 2018. 
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penelitian ini, penyusun menggunakan pendekatan kajian tafsir maudhu’i. 

Metode ini penulis gunakan untuk manganalisis ayat-ayat yang membicarakan 

tema yang sama, yang kemudian penyusun kaitkan dengan paparan mengenai 

pendidikan multikultural. Sehingga dapat ditemukan titik temu, bahwa Al-

Qur’an pun telah menjelaskan nilai-nilai multikultural yang terkristal di 

dalamnya. Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa pendidikan 

multikultural merupakan pendidikan yang berbasis keanekaragaman. 

Perbedaan suku, ras, agama, sampai kepada perbedaan kelas ekonomi dan 

sosial, semuanya berhak mendapatkan hak-haknya sebagai manusia, makhluk 

Allah paling sempurna. Semuanya berhak mendapatkan penghormatan dan 

penghargaan yang sama. Karena Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa hanya 

orang-orang bertakwalah yang paling mulia di sisi-Nya. Allah SWT senantiasa 

memerintahkan untuk selalu menghimpun persatuan, karena semua manusia 

merupakan saudara, oleh sebab itu manusia dilarang untuk melakukan hal-hal 

buruk yang mengakibatkan perpecahan. Kemudian Allah SWT menjelaskan 

prinsip dasar hubungan bersosial kepada seluruh manusia. Nilai-nilai 

multikultural yang terkandung dalam tiga ayat tersebut adalah: larangan 

mengolok-olok, larangan berburuk sangka, larangan mengghibah atau 

menggunjing, menjalin persaudaraan dan perdamaian antara sesama muslim, 

mengakui persamaan derajat (egaliter), serta nilai toleransi dan kerukunan. 

Dalam perwujudannya, pendidikan multikultural dapat disajikan dalam bentuk 
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materi pembelajaran. Diintegrasikan dengan pendidikan agama Islam dan 

pendidikan kewarganegaraan.45 

7. Tesis yang berjudul ”Pendidikan Islam Multikultural (Telaah Terhadap 

Pesantren Mahasiswa Internasional K.H. Mas Mansur Unversitas 

Muhammadiyah Surakarta”. karya Muhammad Najib Al-Faruq. Program 

Study Pendidikan Agama Islam, PascaSarjana, Universitas Islam Negeri 

Yogyakarta, tahun 2017. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan cara 

keikutsertaan peneliti. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) implementasi 

nilai-nilai Islam multikultural yang ditanamkan di Pesma terpolakan menjadi 

dua, yaitu multicultural knowing dan multicultural felling. Multicultural 

knowing diberikan melalui kegiatan seperti initation progam, DAD (Darul 

Arqom Dasar), kajian jum’at malam dan kuliah umum. Adapun multicultural 

felling ditanamkan melalui kegiatan penempatan kamar dan ISO Festival 2) 

Implikasinya penanaman multikultural di Pesma bukan berhenti sekedar pada 

multicultural knowing dan multicultural feeling, yang dari keduannya 

mahasantri terarahkan untuk sampai pada kondisi multicultural action untuk 

dapat hidup harmoni sesama manusia.46 

                                                   
45Harman, “Pendidikan Multikultural Menurut Al-Qur’an Surah al-Hujurāt ayat 11-13 

(Telaah Tafsir al-Misbah), SKRIPSI, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Alaudin Makasar, tahun 2018, hlm. 71. 
46Muhammad Najib Al-Faruq, ”Pendidikan Islam Multikultural (Telaah Terhadap Pesantren 

Mahasiswa Internasional K.H. Mas Mansur Unversitas Muhammadiyah Surakarta”, TESIS, Program 
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8. Tesis yang berjudul “Multikultural Dalam M Quraish Shihab dan Implikasinya 

Pada Pendidikan Agama Islam” karya Afdhol Abdul Manaf. Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, tahun 2017. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan menekankan pada kajian kepustakaan (library research). 

Adapun metode analisa data pada penelitian ini menggunakan reduksi data, 

display data, verivikasi data, dan content analysis atas ayat-ayat Al-Qur’an dan 

interpretasi Muhammad Quraish Shihab tentang multikultural di dalam kitab 

Tafsir al-Misbah. Hasil analisa menunjukkan bahwa: pertama, konsep 

multikulturalisme menurut Muhammad Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-

Misbah  adalah paham dan pengakuan di mana Allah SWT secara sengaja 

menjadikan umat manusia dengan beragam suku, ras, bahasa, budaya, agama, 

dan keunikan- keunikan lain dengan tujuan untuk saling mengenal, saling 

menolong, dan berlomba-lomba dalam kebaikan. Keragaman inilah yang 

nantinya akan membawa kepada kemaslahatan umat manusia. Kedua, 

pemahaman multikultural berimplikasi pada materi dan metode pendidikan 

agama Islam. Materi PAI dikembangkan dengan membawa semangat 

multikultural, yakni dengan memasukkan nilai-nilai khas multikultural ke 

dalam materi tersebut. Adapun metode pembelajaran mengacu kepada metode-

metode yang terdapat di dalam al-Qur’ān, seperti metode kisah, diskusi, 

                                                   
Study Pendidikan Agama Islam, PascaSarjana, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, tahun 2017, 

hlm. 99. 
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kontekstual, dan pembiasaan. Meskipun demikian, metode pembelajaran 

haruslah variatif dan membawa semangat multikultural.47 

Berbeda dengan penelitian-penelitian di atas, yang merupakan penelitian 

lapangan dan juga kepustakaan. Sedangkan penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan saja, dengan menggunakan metode tahlīli  dan studi komparasi, 

sumber data yang diperoleh melalui hasil penelitian terdahulu yang berupa artikel 

pada jurnal ilmiah, buku dan lainnya, yang terkait dengan pendidikan Islam 

multikultural dalam Q.S. al-Hujurāt ayat 13. Serta yang menjadi ciri khas dari 

penelitian Tesis yang penulis lakukan adalah pertama, penelitian ini hanya 

mengkaji surat al-Hujurāt ayat 13 yang menjelaskan tentang pendidikan Islam 

multikultural, dan kedua, penelitian ini membandingkan dua kitab tafsir hasil karya 

anak bangsa Indonesia sendiri yaitu tafsir al-Misbah karangan M. Quraish Shihab 

dan tafsir  al-Azhar karangan Buya Hamka. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu 

membaca dan mengelola semua data dan informasi yang dibutuhkan berasal dari 

berbagai literatur buku yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.48 Penelitian 

ini menganalisis perbandingan pemikiran antara M. Quraish Shihab dalam kitab 

tafsirnya al-Misbah dengan pemikiran Hamka dalam kitab tafsirnya al-Azhar. 

Tentang konsep pendidikan Islam multikultural dalam surah al-Hujurāt ayat 13. 

                                                   
47Afdhol Abdul Manaf, “Multikultural Dalam M Quraish Shihab dan Implikasinya Pada 

Pendidikan Agama Islam”, TESIS, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2017, hlm. 91. 

48M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teres, 2005), hlm. 153. 
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2. Sifat Penelitian 

 
Sifat penelitian ini bersifat dekskriptif-komparatif menguraikan pemikiran 

M. Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya al-Misbah dan pemikiran Hamka dalam 

kitab tafsirnya al-Azhar tentang pendidikan Islam multikultural, secara sistematis 

dan objektif. Serta membandingkan pemikiran kedua mufasir untuk menegtahui 

perbedaan pendapatnya tentang pendidikan Islam multikultural.49 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka penulisan ini, tentu saja membutuhkan data yang erat kaitannya 

dengan permasalahan yang akan dibahas. Data dikumpulkan dengan mengunakan 

metode library research (penelitian kepustakaan). Penelitian kepustakaan adalah 

penelitian yang dilakukan dengan mengutip beberapa sumber, mempelajari teori 

para ahli dan buku yang berkaitan dengan obyek  yang diteliti.50  

Untuk memperoleh data-data tersebut digunakan beberapa teknik pengutipan, 

yaitu: 

a. Kutipan langsung yaitu penulis mengutip suatu data yang ada hubunganya 

dengan pembahasan secara utuh tanpa mengubah sedikutpun redaksi 

kalimatnya. 

b. Kutipan tak langsung, yaitu penulis mengutip suatu data yang berkaitan erat 

dengan permasalahan dari literatur yang tersedia hanya dalam bentuk inti 

sarinya, dengan maksud utama yang dikandungnya. 

                                                   
49Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 

75. 

50M. Natsir, Metode Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 1988), hlm. 112. 
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4. Teknik  Analisis Data 

Setelah terkumpul, data-data tersebut diolah dengan deskriptif-analisis 

kemudian komparatif. Dalam konteks penelitian ini, teknik tersebut diaplikasikan 

dengan tiga langkah. Pertama, menghimpun surat al-Hujurāt ayat 13 yang 

dijadikan objek studi, kemudian menghubungkan dengan kedua ayat tersebut. 

Kedua, menganalisis pendapat kedua ulama tafsir dengan memadukan dua tokoh 

mufasir klasik dan kontemporer dan ketiga, membandingkan pendapat-pendapat 

mereka untuk mendapatkan informasi yang berkenaan dengan identitas dan pola 

berfikir dari masing-masing mufasir. Pemilihan teknik yang demikian juga 

menyiratkan bahwa penelitian ini tidak sekedar memindah dan menyebut kembali 

data yang didapat dari sumber-sumber data. Selain itu, penelitian ini juga 

menekankan ciri komparatifnya dengan membandingkan kedua objek penelitian ini 

untuk kemudian menjelaskan persamaan dan perbedaan kedua tafsir tersebut dan 

relevansi pemikiran kedua mufasir dengan konteks kekinian.51 

Namun metode dan analisis lain juga dipergunakan di antaranya metode 

kualitatif yang dijabarkan melalui teknik-teknik yaitu: 

a. Deduktif, yaitu suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pertanyaan atau masalah yang 

bersifat umum kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus. 

b. Induktif, yaitu suatu cara atau jalan yang digunakan untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pernyataan atau masalah yang 

bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 

                                                   
51Budiharjo, Pembahasan Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, (Yogyakarta: Lokus, 2012), hlm. 132. 
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c. Komparatif, yaitu penganalisaan data yang dilakukan berdasarkan 

perbandingan antara data yang satu dengan data yang lain dari masalah yang 

serupa kemudian diambil suatu kesimpulan yang akan digunakan sebagai 

pendapat yang baru.52 

Penerapan metode serta ketiga teknik tersebut di atas, meliputi uraian dalam 

bentuk argumentasi, deskripsi dan analisis. Deskripsi digunakan untuk 

menggambarkan keadaan obyektif atau materi, tetapi mengambil suatu kesimpulan 

yang dianggap lebih mewakili suatu kebenaran yang akan diterapkan.  Sedangkan 

argumentsi digunakan untuk menyatakan serta memberi alasan pembuktian untuk 

memperkuat atau menela’ah suatu pendapat atau gagasan yang terkait dengan 

obyek pembahasan. Serta analisis data tersebut digunakan dalam pengolahan data 

untuk penulisan. Sehingga memudahkan penulis merampungkan penulisan dan 

memudahkan menjawab permasalah yang diangkat secara komprehensip sesuai 

dengan keakuratan data yang diperoleh. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi merupakan suatu cara menyusun dan mengolah 

hasil penelitian dari data serta bahan-bahan yang disusun menurut susunan tertentu, 

sehingga menghasilkan kerangka tesis yang sistematis dan mudah dipahami. 

Penelitian ini akan diuraikan dalam lima bab yaitu bab pertama memuat tentang 

latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistemaika 

pembahasan tesis. 

                                                   
52Sudarto,  Metode  Penelitian  Filsafat, (Jakarta:  Grafindo  Persada, 1997), hlm. 58. 
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Pada bab kedua diuraikan tentang tinjauan teoritis pertama, pendidikan Islam 

yang meliputi uraian tentang pengertian pendidikan Islam, dasar hukum pendidikan 

Islam, dan tujuan pendidikan Islam. Kedua, multikultural yang meliputi pengertian 

multikultural, latar belakang pemikiran multikultural, dan sejarah pemkiran 

multikultural. Ketiga, pendidikan Islam multikultural meliputi pengertian 

pendidikan Islam multikultural, karakteristik pendidikan Islam multikultural, 

kurikulum pendidikan Islam multikultural, dan konsep pendidikan Islam 

multikultural. 

Pada bab ketiga menjelaskan tentang identifikasi tafsir. Pertama meliputi 

biografi M. Quraish Shihab dan Hamka, kedua pengenalan tentang Tafsir al-

Misbah dan Tafsir al-Azhar, dan ketiga tafsiran meliputi identifikasi surat al-

Hujurāt ayat 13. 

Pada bab keempat sebagai bab analisis tentang analisis ilmiah tafsir al-

Misbah dan tafsir al-Azhar. Pertama, analisis tafsir al-Misbah mengenai al-Qur’an 

surah al-Hujurāt ayat 13. Kedua analisis tafsir al-Azhar mengenai al-Qur’an surah 

al-Hujurāt ayat 13. Ketiga analisis perbandingan antara pemikiran M. Quraish 

Shihab dan Hamka tentang kedua ayat tersebut. 

Pada bab kelima yaitu bab terakhir yang merupakan bab penutup bagi 

pembahasan tesis ini yang memuat uraian tentang kesimpulan, dan saran-saran yang 

terkait dengan penelitian yang dilakukan dari hasil penelitia
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BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

 Sesuai dengan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya maka peneliti dapat  

mengemukakan sebuah kesimpulan yaitu: 

1. Nilai-nilai pendidikan Islam multikultural yang terkandung dalam surat al-

Hujurāt ayat 13 berdasarkan pendapat M. Quraish Shihab dalam tafsir al-

Misbah dan pendapat Hamka dalam tafsir al-Azhar, yaitu pluralisme, 

persamaan (equality), toleransi, dan kemanusiaan. 

2. Komparasi atau perbandingan nilai-nilai pendidikan Islam multikultural dalam 

surat al-Hujurāt ayat 13 menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah 

dan Hamka dalam tafsir al-Azhar, maliputi segi jumlah jilid tafsir, corak 

penafsiran, metode penafsiran, bentuk penafsiran, kondisi saat menafsirkan 

ayat, sistematika penafsiran surat al-Hujurāt ayat 13, dan penggunaan unsur 

bahasa atau kata dalam al-Qur’an,  serta penemuan nilai-nilai pendidikan Islam 

multikultural dalam surat al-Hujurāt ayat 13. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan paparan tesis di atas, maka peneliti dapat memberikan  beberapa 

saran yaitu: 

1. Sebagai seorang Mahasiswa dan Dosen dalam dunia akademisi haruslah 

mengetahui dan menghayati nilai-nilai pendidikan Islam multikultural sebagai 

bentuk implementasi dengan keberagaman yang ada di Indonesia. 
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2. Diharapkan Tesis ini dapat menjadi pedoman dan sumber referensi bagi setiap 

Mahasiswa dan Dosen di lingkungan IAIN Ambon yang memiliki Visi dan 

Misi membentuk kampus yang Multikultural di Provinsi Maluku. 
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